





EFEKTIFITAS PENERIMAAN PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN 
PAJAK PRATAMA PEKANBARU SENAPELAN 
 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) 
pada Program Studi D3 Administrasi Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 









PROGRAM STUDI D3 ADMINISTRASI PERPAJAKAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 








EFEKTIFITAS PENERIMAAN PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN 






Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Maret 2020. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah penerimaan pajak pada 
pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan sudah efektif atau sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan, apakah pada saat pemeriksaan pajak mengalami kendala atau tidak, 
berapa target dan realisasi penerimaan Pajak Penghasilan pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. Maka penelitian ini 
menggunakan metode deduktif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui 
observasi dan wawancara. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui tingkat efektifitas penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru Senapelan. Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan penerimaan pajak. Sistem perpajakan yang 
di gunakan adalah Self Assessment System dimana wajib pajak diberi 
kepercayaan penuh untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan 
melaporkan pajaknya sendiri. Efektifitas penerimaan pajak di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan terhitung dari tahun 2017 sampai dengan 
2019 belum berjalan secara efektif karena tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar pajak masih sangat rendah dan masih banyaknya Wajib Pajak yang 
tidak memiliki kesadaran akan kewajiban membayar pajak. 



























Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia yang 
diberikan-Nya sehingga dapat meneyelesaikan Tugas Akhir ini dengan judul 
“Efektifitas Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan” Sholawat dan salam kita limpahkan kepada Nabi Besar Muhammad 
SAW. semoga diberikan syafaat dari-Nya. Tugas Akhir ini disusun untuk 
memenuhi sebagian persyaratan guna mencapai gelar akademik Ahli Madya 
(A.Md) pada Prodi D3 Administrasi Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Penulis menyadri sepenuhnya dalam penulisan TA ini masih jauh dari kata 
kesempurnaan dan masih banyak kelemahannya. Untuk itu penulis mnerima 
dengan senang hati segala kritikan dan saran yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan TA ini. 
Penyelesaian TA ini tidak luput dari bimbingan, dorongan dan bantuan 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kerendahan hati penulis mengucapkan terima 
kasih kepada: 
1. Kepada Orang Tua tercinta, Ayahanda Syahrul dan Ibunda yang tercinta 
Rosnailis yang tak henti-henti mendo’akan anak bungsunya ini, 
memberikan nasehat, didikan, pelajaran hidup, tangisan dan tetesan 









dan akhirnya dapat menyelesaikan studi ini dengan baik. Ucapan terima 
kasih takkan cukup untuk membalas semua pengorbannya. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag, M.Ag selaku Rektor 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Bapak Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M,Ag. MM selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial beserta pembantu Dekan I, II, III yang telah 
memberikan rekomendasi peneliti untuk dapat melakukan penelitian ini. 
4. Ibu Sahwitri Triandani, SE, M.Si selaku Kepala Jurusan D3 Administrasi 
Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Ibu Irien Violinda Anggraini, SE, M.Si selaku Sekretaris Jurusan D3 
Administrasi Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
6. Ibu Ari Nur Wahidah, SE, MM selaku Dosen Pembimbing yang selalu 
memberikan nasehat, motivasi, serta ,membantu dalam memperbaiki 
kesalahan- kesalahan dalam penulisan Tugas Akhir ini. 
7. Kepada seluruh dosen pendidik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 
memberikan ilmu yang tidak dapat dinilai dengan materi. 
8. Kepada para karyawan dan karyawati Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atas segala bantuan 







9. Kepada segenap jajaran pegawai Kantor Wilayah dan Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan yang telah memberikan banyak 
bantuan dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
10. Kepada Abang ku Aziz Abdullah, dan Sabahat-sahabat ku Intan Islami, 
Mela Clarissha Putri yang telah memberikan semangat, dukungan, 
motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
11. Kepada seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang 
turut andil selama penulisan TA ini. Semoga Allah SWT membalas segala 
ketulusan dan budi baik yang telah diberikan. Aamiin Ya Rabbal’alamin. 
Semoga semua bantuan dukungan dan do’a yang telah diberikan menjadi 
amal baik yang akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Semoga Tugas Akhir 
ini dapat berguna dan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pihak-pihak yang 
membutuhkan. 


























LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR 
LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
ABSTRAK ........................................................................................................ i 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... ii 
DAFTAR ISI ..................................................................................................... v 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ......................................................................................... viii 
BAB I  PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang ............................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah ........................................................................ 5 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan .................................................... 5 
1.4 Metode Penelitian ........................................................................ 6 
1.4.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian .......................... 6 
1.4.2 Jenis dan Sumber Data ..................................................... 7 
1.4.3 Metode Pengumpulan Data .............................................. 7 
1.4.4 Analisis Data .................................................................... 8 
1.5 Sistematika Penulisan .................................................................. 8 
BAB II GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN ......................... 10 
2.1 Sejarah Berdirinya KPP Pratama Pekanbaru Senapelan ............ 10 
2.2 Visi dan Misi KPP Pratama Pekanbaru Senapelan .................... 11 
2.3 Struktur Organisasi KPP Pratama Pekanbaru Senapelan ........... 12 
2.4 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja KPP Pratama Pekanbaru 
Senapelan ................................................................................... 14 
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK ......................................... 16 
3.1 Tinjauan Teori ............................................................................ 16 
3.1.1 Teori Pajak ..................................................................... 16 
3.1.2 Teori Pemeriksaan Pajak ............................................... 23 
3.1.3 Teori Penerimaan Pajak ................................................. 27 
 
v 
 3.1.4 Teori Efektifitas ............................................................. 29 
3.1.5 Teori Pajak Penghasilan ................................................. 35 
3.1.6 Pajak Dalam Islam ......................................................... 53 
3.2 Tinjauan Praktek ........................................................................ 56 
3.2.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Penghasilan 
Pada KPP Pratama Pekanbaru Senapelan ...................... 56  
3.2.2 Tingkat Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan 
Pada KPP Pratama Pekanbaru Senapelan ...................... 57 
3.2.3 Hambatan Dalam Penerimaan Pajak Penghasilan 
Pada KPP Pratama Pekanbaru Senapelan ...................... 61 
3.2.4 Upaya Untuk Mengatasi Hambatan Dalam 
Penerimaan Pajak Penghasilan Pada KPP Pratama 
Pekanbaru Senapelan ..................................................... 61 
BAB IV PENUTUP ....................................................................................... 63 
4.1 Kesimpulan................................................................................. 63 

































Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
 Pekanbaru Senapelan ...................................................................... 12 
Gambar 3.1 Contoh Perhitungan PPh KB/LB/Nihil dan PPh 25 Untuk 















































Tabel 3.1  Target dan Realisasi Penerimaan PPh di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru Senapelan Tahun 2017-2019 ............................... 57 
Tabel 3.2  Perbandingan antara Efektifitas Pada Teori dan Efektifitas Pada 
Praktek di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 












































1.1 Latar Belakang 
 
Pajak merupakan penghasilan negara yang berasal dari rakyat dan 
merupakan sumber terpenting yang memberikan penghasilan kepada negara. 
Penghasilan tersebut digunakan untuk membiayai kepentingan umum 
mencakup kepentingan pribadi individu seperti: kesehatan, pendidikan dan 
kesejahteraan. Adanya kepentingan masyarakat tersebut menimbulkan 
pungutan pajak sehingga pajak adalah senyawa dengan kepentingan umum. 
Pajak mengurangi penghasilan kekayaan individu akan tetapi sebaliknya, 
perolehan pajak merupakan penghasilan masyarakat yang kemudiaan 
dikembalikan lagi kepada seluruh masyarakat melalui pembangunan- 
pembangunan. Oleh karena itu, lebih dari 70% penerimaan negara berasal dari 
pajak. 
Penerimaan pajak mempunyai peranan yang sangat dominan dalam 
pos penerimaan negara. Negara mempunyai kewajiban untuk memenuhi 
kepentingan rakyatnya dengan melaksanakan pembangunan. Untuk 
melaksanakan pembangunan, negara membutuhkan dana pembangunan yang 
tidak sedikit dimana kebutuhan dana pembangunan tersebut setiap tahun 
semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumlah dan kebutuhan 
masyarakat. Wajib Pajak mempunyai hak perpajakan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan. Akan tetapi bila dilihat pada masa saat ini 










Hal ini perlu diantisipasi, karena banyak cara Wajib Pajak 
menggunakan hak nya tetapi Wajib Pajak tersebut tidak melakukan 
kewajibanya di bidang perpajakan. 
Sebenarnya kelalaian yang dilakukan oleh Wajib Pajak di bidang 
perpajakan yang terkait dengan pemenuhan kewajiban Wajib Pajak tidak perlu 
terjadi apabila Wajib Pajak memiliki kesadaran hukum yang tinggi untuk 
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
perpajakan. Hal ini perlu disadari oleh Wajib Pajak agar tidak berurusan 
dengan pihak-pihak yang diwajibkan menegakkan hukum pajak. 
Untuk menghindari kelalaian di bidang perpajakan maka sangat 
dibutuhkan strategi dari pemerintah untuk terus berupaya meningkatkan 
kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan 
kewajibanya agar mampu meningkatkan penerimaan pajak. Tingkat kepatuhan 
Wajib Pajak yang semakin tinggi tentu saja akan berkaitan dengan bertambah 
besarnya jumlah penerimaan pajak, yang sangat diperlukan untuk menopang 
keperluan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah. Pajak merupakan sumber terpenting dalam 
penerimaan Negara dan dipungut dengan ketentuan-ketentuan dari Undang- 
undang sampai dengan keputusan Direktorat Jenderal Pajak. 
Dalam meningkatkan penerimaan pajak, Wajib Pajak merupakan salah 
satu aspek penting dan merupakan tulang punggung penerimaan pajak, semua 
kegiatan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya telah diatur 








tentunya sebagai upaya dari Direktorat Jenderal Pajak untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat pada umumnya dan Wajib Pajak khususnya 
tentang pajak dan betapa pentingnya pajak bagi suatu Negara dan juga semua 
masyarakatnya. 
Atas hal tersebutlah diharapkan masyarakat sadar akan pajak, dan 
tentunya diperlukan kesadaran yang tinggi dari wajib pajak untuk 
membayarkan pajak kepada Negara sebagai salah satu bentuk kontribusi dan 
bentuk kepatuhan Wajib Pajak untuk membayar pajak. Upaya meningkatkan 
realisasi penerimaan pajak oleh pemeriksaan pajak. 
Pemeriksaan pajak adalah untuk menguji kebenaran Surat 
Pemberitahuan (SPT) yang dibuat oleh Wajib Pajak atas dasar Self Assessment 
System, dimana proses pemeriksaan pajak diawali dengan mencari, 
menghimpun, dan mengolah informasi yang tertuang dalam SPT. Dalam 
setiap pemeriksaan diperlukan informasi yang dapat dibuktikan dengan 
kriteria atau standar yang dapat dipakai pemeriksa sebagai dasar untuk 
mengevaluasi informasi. 
Pemeriksaan terhadap wajib pajak juga merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan penerimaan pajak. Sistem perpajakan yang di gunakan 
adalah Self Assessment System dimana wajib pajak diberi kepercayaan penuh 
untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan pajaknya 
sendiri. Dengan demikian Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak dibutuhkan 
untuk menguji kepatuhan Wajib Pajak, apakah pajak yang dihitung dan disetor 








berlaku. Pemeriksaan juga dilakukan jika fiskus mendapat data dari pihak 
ketiga atau lawan traksansi dari Wajib Pajak yang belum dilaporkan oleh 
Wajib Pajak itu sendiri. Hasil dari pemeriksaan adalah Surat Ketetapan Pajak 
dan Surat Tagihan Pajak yang mana jika tidak dilunasi satu bulan setelah 
diterbitkan akan menjadi tunggakan pajak. 
Penerimaan pajak sangat dipengaruhi oleh efektifitas pemeriksaan 
pajak. Pemeriksaan merupakan interaksi antara pemeriksa dengan Wajib 
Pajak. Untuk itu, dibutuhkan sikap positif dari Wajib Pajak sehingga 
pelaksanaan pemeriksaan dapat lebih efektif dan mampu meningkatkan 
realisasi penerimaan pajak. Oleh karena itu pemeriksaan pajak secara nominal 
telah meningkatkan penerimaan pajak, namun peningkatan penerimaan secara 
nominal tersebut tidak diikuti oleh peningkatan yang signifikan. 
Penyebab peningkatan yang tidak signifikan, karena terdapat kasus 
penyelewengan yang kerap terjadi di Direktorat Jenderal Pajak, Menteri 
Keuangan menilai titik permasalahannya terletak pada kualitas dan kapasitas 
sumber daya manusia (SDM). Permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan 
terhadap sistem mulai dari pemeriksaan pajak, keberataan, banding, internal 
kontrol, penagihan pajak sampai ke teknologi informasi, dimana perbaikan 
tersebut akan berpengaruh kepada proses penerimaan pajak. 
Cukup banyak kasus di bidang perpajakan yang berakhir di  
pengadilan dan pada akhirnya mempengaruhi citra Dirjen Pajak. Pemeriksaan 
pajak Dirjen Pajak tersebut tergolong lemah karena beban pemeriksaan pajak 








pemeriksaan pajak yaitu kurangnya data dan informasi baik eksternal maupun 
internal mengenai wajib pajak tertentu. Berdasarkan uraian fenomena 
berkaitan dengan pemeriksaan pajak, khususnya pada target dan realisasi 
penerimaan Pajak Penghasilan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan, penulis memilih judul “Efektifitas Penerimaan Pajak Pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang 
menjadi rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana target dan realisasi penerimaan pajak penghasilan pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan pada tahun 2017-2019? 
2. Bagaimana tingkat efektifitas penerimaan pajak penghasilan pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan? 
3. Apakah kendala-kendala dalam penerimaan pajak penghasilan Pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan? 
4. Apakah Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan penerimaan pajak 
penghasilan Pada Kantor Pelayanan Pratama Pekanbaru Senapelan? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 
 
1. Tujuan Penulisan 
 
Adapun beberapa tujuan penulisan yaitu: 
 
a. Untuk mengetahui target dan realisasi penerimaan Pajak Penghasilan 








b. Untuk mengetahui Tingkat Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 
c. Untuk mengetahui kendala-kendala Dalam Penerimaan Pajak 
Penghasilan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan 
d. Untuk mengetahui Upaya-upaya Untuk Mengatasi  Hambatan 
Penerimaan Pajak Penghasilan pada Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan. 
2. Manfaat Penulisan 
 
Berdasarkan tujuan penulisan diatas, adapun beberapa manfaat penulisan 
yaitu: 
a. Bagi Penulis untuk menambah pengetahuan dan wawasan pemikiran 
penulis mengenai efektifitas penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 
b. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaru Senapelan diharapkan dapat 
digunakan sebagai masukan atau memperbaiki penerimaan pajak 
dalam hal pemeriksaan pajak untuk dimasa yang akan datang. 
c. Bagi Pembaca diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi yang 
ingin mempelajari mengenai penerimaan pajak dalam hal pemeriksaan, 
pajak untuk dimasa yang akan datang. 
1.4 Metode Penelitian 
 








Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan di Jalan Jenderal Sudirman No. 247 Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan 
Maret 2020. 
1.4.2 Jenis dan Sumber Data 
 
a. Data Primer 
 
Sumber   data Primer   adalah   sumber   data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
b. Data Sekunder 
 
Sumber data Sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 
melalui media lain yang bersumber dari buku-buku, serta 
dokumen dan literatur. 
1.4.3 Metode Pengumpulan Data 
 
1. Metode Observasi 
 
Penulis melakukan pengamatan langsung pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan tentang Target 
dan realisasi penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru Senapelan pada tiga tahun terakhir. 
2. Metode Wawancara 
 
Penulis melakukan wawancara yaitu dengan 








Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
1.4.4 Analisis Data 
 
a. Penulis Menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan 
penjelasan yang bersifat kuantitatif yaitu teknik analisis data 
berupa statistik yang berbentuk angka. 
b. Data penulis diperoleh juga dari dokumen, kemudian data 
tersebut diolah sesuai dengan masalah pokok penelitian dan 
disajikan dalam bentuk uraian kalimat dengan diberi penjelasan, 
selanjutnya dianalisis dan dibahas yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika tugas akhir merupakan garis besar penyusunan yang 
bertujuan untuk mempermudah jalan pikiran dalam memahami keseluruhan 
tugas akhir yaitu sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 
Bab ini merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 
manfaat penelitian, metode pengumpulan data, serta 
sisematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi 








Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan, Visi dan Misi Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan, struktur 
organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan, tugas pokok setiap seksi/ unit kerja Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pratama Pekanbaru Senapelan. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
 
Bab ini membahas tentang pengertian pajak baik secara 
umum maupun dalam syariat islam, fungsi pajak, 
pengertiaan pemeriksaan pajak, tujuan pemeriksaan pajak, 
jenis pemeriksaan pajak, pengertian efektifitas, faktor- 
faktor yang mempengaruhi efektifitas, pengertian 
penerimaan pajak, pengaruh pemeriksaan pajak terhadap 
penerimaan pajak. 
BAB IV : PENUTUP 
 
Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang 













GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK 
PRATAMA PEKANBARU SENAPELAN 
 
 
2.1 Sejarah Berdirinya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan 
Sejak tahun 1983 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah berinisiatif 
melakukan reformasi di bidang Administrasi Perpajakan untuk meningkatkan 
kepercayaan wajib pajak melalui pemberian pelayanan yang berkualitas. Hal 
ini ditandai dengan reforamasi di bidang peraturan per Undang-undangan 
dengan menerapkan Self Assessment System serta perubahan struktur 
organisasi yang lebih mengutamakan aspek pelayanan kepada wajib pajak, 
dimulai dengan perubahan perubahan Kantor Inspeksi Pajak menjadi Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP). 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan berdiri pada 
tahun 2008 yang mana dahulunya nama kantor ini adalah Kantor Pelayanan 
Pajak Pekanbaru. Pembentukan Kanwil DJP Riau dan Kepri di awali dengan 
dibentuknya Kanwil XIX DJP Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No 
65/KMK.01/2002 tanggal 27 Februari 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Wajib Pajak Besar dan Kantor 
Pelayanan Pajak dan Wajib Pajak Besar. Kemudian berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan No. 587/KMK.01/2003 tanggal 31 desember 2003 Kanwil 










Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan memiliki 
Wilayah kerja dari berbagai kecamatan yang ada di Pekanbaru yaitu : 
1. Kota Pekanbaru 
 
2. Kecamatan Senapelan 
 
3. Kecamatan Sail 
 
4. Kecamtan Lima Puluh Kota 
 
5. Kecamatan Rumbai 
 
6. Kecamatan Rumbai Pesisir 
 
7. Kecamatan Tenayan Raya 
 
2.2 Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
 
Adapun yang menjadi visi misi direktorat jendral pajak secara umum 
dimana termasuk didalamnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkalis 
adalah sebagai berikut: 
1. Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
“Menjadi model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan 
sistem manajemen perpajakan kelas dunia yang dibanggakan 
masyarakat” 
2. Misi Kantor pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
“Menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektor pajak dan 
mampu menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah 
bedasarkan undang-undang perpajakan dengan tingkat efektifitas 








2.3 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan 
1. Kepala kantor 
 
2. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal 
 
3. Seksi pelayanan 
 
4. Sesi penagihan 
 
5. Seksi pemeriksaan 
 
6. Seksi pengawasan dan konsultasi 
 
7. Seksi pengolahan data dan informasi 
 
























2.4 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan 
Adapun tugas pokok pada masing – masing Bagian pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Bengkalis adalah sebagai berikut : 
a. Kepala Kantor 
 
Pemimpin serta penanggung jawab yang secara keseluruhan 
disemua bagian atau bidang, memberikan motivasi, semangat, 
pembinaan, pengawasan serta kebijaksanaan kepada semua seksi supaya 
terbentuknya kerjasama yang efisien dalam team dan tercapainya tujuan 
kerja. 
b. Sub Bagian Umum & Kepatuhan Internal 
 
1. Pelayanan dan kesektariatan terutama dalam hal pengaturan 
kegiatan usaha dan kepegawaian 
2. Pengadministrasian surat 
 
3. Melakukan urusan keuangan 
 
4. Melakukan urusan rumah tangga serta perlengkapan kantor 
 
c. Seksi Pelayanan 
 
1. Melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan 
 
2. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan 
 
3. Penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, serta penerimaan 
surat lainnya 








5. Menerima SPT dan melakukan registrasi wajib pajak sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
d. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
 
1. Pengumpulan data dan pengolahan Data 
 
2. Penyajian informasi perpajakan 
 
3. Perekaman dokumen perpajakan 
 
4. Urusan tata usaha penerimaan perpajakan 
 
5. Pengalokasian penatausahaan bagi hasil (PBB), dan (BPHTB) 
 
6. Pelayanan dukungan teknis komputer 
 
7. Pemantauan aplikasi e-SPT dan e-filing 
 
e. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan 
 
1. Pelaksanaan dan penatausahaan pengamatan potensi perpajakan 
 
2. Pendataan objek pajak 
 
3. Penilaian objek pajak 
 
4. Kegiatan ekstensifikasi perpajakan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
5. Penerbitan NPWP cabang di KPP yang bersangkutan 
 
f. Seksi Penagihan 
 
1. Pelaksana penatausahaan penagihan aktif 
 
2. Penagihan piutang pajak 
 
3. Penundaan dan pengangsuran tunggakan pajak 
 









g. Seksi Pemeriksaan 
 
1. Pelaksana penyusunan rencana pemeriksaan 
 
2. Pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan 
 
3. Penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan perpajakan 
lainnya 
h. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
 
1. Melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib 
pajak yaitu PPH, PPN, PBB, BPHTB, dan pajak lainnya 
2. Bimbingan dan himbauan wajib pajak 
 
3. Penyusunan profil wajib pajak 
 
4. Analisa kerja wajib pajak 
 





   BAB IV  
         PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 
Dari pembahasan mengenai efektifitas penerimaan Pajak 
Penghasilan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Tingkat Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa penerimaan Pajak Penghasilan 
belum berjalan secara efektif. 
2. Hambatan yang dialami oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratam 
pekanbaru Senapelan dalam meningkatkan penerimaan Pajak 
Penghasilan yaitu naik turunnya target tidak sebanding dengan 
pertumbuhan ekonomi, dan adanya restitusi pajak. sedangkan 
upaya yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratma 
Pekanbaru Senapelan untuk meningkatkan penerimaan Pajak 
Penghasilan yaitu melakukan sosialisasi dan pengawasan kepada 
Wajib Pajak. 
3. Dari pehitungan efektifitas penerimaan Pajak Penghasilan tahun 
2017 sebesar 53,97%. Pada tahun 2018 sebesar 75,77% mengalami 
kenaikan pada persentanse namun mengalami penurunan pada 
target penerimaan Pajak Penghasilan. Pada tahun 2019 mengalami 












Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Lebih meningkatan sosialisasi pajak yang melibatkan RT atau RW 
sehingga Wajib Pajak mengerti tentnag pentingnya memenuhi 
kewajiban akan membayar pajaknya sehingga pada tahun 
berikutnya jumlah Wajib Pajak yang terdaftar semakin banyak dan 
semakin meningkat pula penerimaan pajaknya. 
2. Melihat realisasi penerimaan Pajak Penghasilan pada tahun 2017, 
tahun 2018, dan tahun 2019 belum mencapai target, maka perlu 
dilakukan pengamatan potensi pajak dari tahun sebelumnya. 
3. Mempertahankan dan meningkatkan upaya yang di lakukan 
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1. Bagaimana efektifitas penerimaan Pajak Penghasilan pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru Senapelan pada tiga tahun terakhir? 
2. Apakah penerimaan Pajak Penghasilan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan sudah berjalan efektif? 
3. Apa saja faktor-faktor sehingga tidak berjalan efektifnya penerimaan Pajak Pengahasilan 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan? 
4. Apakah pada saat pemeriksaan mengalami kendala atau tidak? 
 
5. Berapa target dan realisasi penerimaan Pajak Penghasilan pada Kantor Pelayanan Pajak 




AZIZAH ANABILLAH, lahir di Pekanbaru pada 
tanggal 11 Mei 1999. Merupakan putri dari Bapak 
Syahrul dan Ibu Rosnailis, yang merupakan anak 
kedua dari dua bersaudara dengan nama abang Aziz 
Abdullah. 
Penulis mengawali pendidikan formal pada SD 
Negeri 004 Beringin Indah tahun 2006, setelah itu 
melanjutkan pendidikan tingkat pertama di SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru 
pada tahun 2012, pada tahun 2015 melanjutkan pendidikan tingkat atas yaitu 
di SMA Negeri 15 Pekanbaru dan selesai pada tahun 2017. Selanjutnya 
penulis melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan mengambil Program Studi 
Administrasi Perpajakan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Penulis  
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Riau selama 2 bulan, yaitu pada bulan Juli sampai dengan 
bulan Agustus 2019. Untuk menyelesaikan pendidikan di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini maka penulis mengajukan judul tugas 
akhir dengan judul “Efektifitas Penerimaan Pajak Pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan”. 
 
  
